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                                                                                Abstrak  

 

Kanker paru-paru merupakan penyebab utama kematian akibat kanker secara global. Deteksi dini secara akurat 

sangat penting untuk meningkatkan peluang kesembuhan pasien. Deteksi dini secara akurat sangat penting untuk 

meningkatkan peluang kesembuhan pasien. Pendekatan machine learning semakin banyak digunakan dalam dunia 

medis karena kemampuannya dalam mengolah data secara cepat. Oleh karena itu, machine learning berpotensi 

menjadi alat bantu yang efektif dalam proses deteksi dini kanker. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

kinerja enam algoritma data mining Logistic Regression (LR), Random Forest (RF), Support Vector Machine 

(SVM), Naive Bayes (NB), Decision Tree Classifier (DTC) dan K-Nearest Neighbors (K-NN) dalam memprediksi 

kanker paru-paru. Data yang digunakan berasal dari dataset publik yang telah melalui proses prapengolahan. 

Evaluasi dilakukan menggunakan metrik akurasi, sensitivitas, dan F1-Score. Hasil menunjukkan bahwa Decision 

Tree Classifier memiliki sensitifitas tertinggi (0,558) dan F1-Score terbaik (0,543), menjadikan nya paling efektif 

dalam mendeteksi kasus positif. Random Forest mencatatkan akurasi tertinggi (90%), menunjukkan kinerja 

seimbang secara keseluruhan. Logistic Regression dan SVM memiliki akurasi tinggi (89%) tetapi sensitivitas nya 

lebih rendah. Kesimpulannya, model dengan sensitivitas tinggi cocok untuk skrining awal guna meminimalkan 

kasus terlewat, sementara model dengan akurasi tinggi dapat digunakan untuk diagnosis lebih lanjut. Pendekatan 

machine learning menunjukkan potensi besar dalam deteksi dini kanker paru-paru. 

 

Kata kunci: akurasi, deteksi dini, kanker paru-paru. machine learning, sensitivitas 

 

1. Pendahuluan  

 

 Kanker paru-paru merupakan salah satu dari 

tiga penyakit yang paling berbahaya di dunia dan 

dapat berkembang dengan sangat cepat (Rofiani et 

al., 2024). Kanker paru-paru merupakan jenis kanker 

dimana bermula dari sel-sel abnormal tumbuh secara 

tidak terkendali di paru-paru. Penyakit kanker paru-

paru dapat disebabkan dari dalam ataupun dari luar 

paru-paru (Shafa et al., 2024). Adapun factor yang 

dapat menjadi penyebab kanker paru pada orang tidak 

merokok diantaranya asbestos, radon dan karna 

polusi udara (Buana & Harahap, 2022). Dengan 

munculnya penyakit kanker paru-paru di tubuh 

manusia ada beberapa gejala yang dapat dirasakan 

oleh kebanyakan pasien kanker paru-paru. Namun, 

gejala ini seringkali diabaikan dan tidak terdeteksi 

oleh praktisi medis sehingga hanya 14% dari pasien 

yang didiagnosa kanker paru-paru sembuh dari 

penyakitnya (Marzuq et al., 2023). Kanker paru 

termasuk dalam penyakit yang ganas dimana dapat 

disebabkan oleh perubahan genetika pada sel epitel 

saluran pernafasan, sehingga dapat terjadi proliferasi 

sel yang tidak dapat dikendalikan (Buana & Harahap, 

2022). Menurut WHO (2022) pada tahun 2020, 

terdapat 2.2 juta penderita kanker paruparu di seluruh 

dunia dan 1.8 juta mengalami kematian. Di Amerika 

diperkirakan terdapat 236.740 kasus kanker paru-

paru dan 130.180 kasus mengalami kematian. Dan di 

Indonesia dengan kasus kanker paru-paru mencapai 

34.78 di tahun 2020 (Naseh Khudori & Syauqi Haris, 

2024). Kanker paru-paru dapat dideteksi saat kanker 

telah memasuki pada tahap stadium lanjut. 

Banyaknya data diagnosis kanker paru-paru saat ini, 

dapat digunakan untuk memprediksi kanker paru 

(Naseh Khudori & Syauqi Haris, 2024). Observasi 

menjadi acuan untuk analisis penyakit paru-paru 

bagaimana penerapan teknik data mining pada 

analisis prediksi analisis kanker paru (A. Y. Permana 

et al., 2023). Data  mining adalah metode yang 

digunakan untuk mengungkap informasi berharga 

dengan menganalisis pola atau hubungan tertentu 

dalam data yang berskala besar (Duran et al., 2024). 

Dalam proses data mining, prediksi penyakit kanker 

paru-paru dapat dilakukan dengan menggunakan 

algoritma logistic regression  dan svm (Rahmaeda et 

al., 2025).. Adapun dalam prediksi kanker paru-paru 

algoritma yang digunaka naïve bayes, prediksi 

dengan naïve bayes memiliki nilai accuracy sebesar 

98,77% (Wulandari, 2022). Algoritma random forest 

juga dikenal untuk memprediksi penyakit dini pada 

kanker paru-paru, dalam penelitian ini didapat nilai 

accuracy dengan random forest 91,32% (Sandika et 

al., 2024). Metode decision tree dapat memprediksi 

kanker paru-paru dengan tingkat akurasi 94.66% 
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didapat dari 10 macam atribut (Anzori & Fatah, 

2024).  

 Dari beberapa hasil penelitian terdahulu 

dengan tingkat accuracy yang berbeda-beda 

menujukkan bahwa setiap model algoritma baik 

digunakan dalam jumlah data yang kecil maupun 

besar dengan hasil yang memuaskan disetiap 

penelitian dalam hal pemecahan masalah kanker 

paru-paru.   

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membandingkan dari enam model metode algoritma 

untuk menentukan metode mana yang paling efektif 

dan akurat dalam mengklasifikasikan atau 

memprediksi adanya kanker paru-paru pada pasien 

berdasarkan data yang tersedia. Setiap metode 

memiliki kelebihan dan kekurangan, dan tujuan dari 

perbandingan ini adalah untuk meningkatkan akurasi 

prediksi, memahami kinerja dari masing-masing 

metode. Mengoptimalkan proses deteksi kanker paru-

paru, dan beberapa metode bekerja lebih baik dalam 

kondisi tertentu, dan dengan membandingkan enam 

metode ini, dapat dievaluasi bagaimana setiap metode 

menggeneralisasi hasil data. Deteksi dini kanker 

paru-paru sangat krusial karena pada tahap awal 

penyakit ini sering tidak menunjukkan gejala yang 

jelas. Oleh karena itu, sistem prediksi yang digunakan 

harus mampu mendeteksi sebanyak mungkin kasus 

positif (penderita kanker), sekaligus meminimalkan 

kesalahan dan klasifikasi. Untuk 

mengimplementasikan data mining menggunakan 

bahasa pemrograman Python, dimana memanfaatkan 

pustaka (library) yang tersedia guna mempermudah 

pelaksanaan machine learning (permana & 

Djamaluddin, 2023). 

  

2. Metode 

Metode Knowledge Duscovery in Database 

Process (KDD) yaitu metode untuk mendapatkan 

sebuah informasi melalui basis data yang telah tersedia 

(Alghifari & Juardi, 2021).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

Knowledge Duscovery in Database Process (KDD), 

yang mana ada beberapa tahapan, yaitu data selection, 

preprocessing, transformation, data mining dan 

evaluation. Berikut adalah diagram KDD.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

1. Data Selection 

Pada tahap ini adalah tahap persiapan untuk 

pemilihan data. Data diperoleh dari  

https://www.kaggle.com/ untuk penyakit lung 

cancer. Kemudian dilakukan proses pemilihan 

atribut data selanjutnya dilakukan proses 

preprocessing. 

 

2. Preprocessing 

Selanjutnya pada tahap preprocessing adalah 

data mentah dilakukan proses  handling missing 

value memastikan apakah ada data yang kosong 

atau data yang noise dengan menggunakan library 

pandas.  

 

3. Transformation 

Transformasi data adalah proses mengubah 

data dari data asli menjadi format data yang sesuai 

dengan kebutuhan. Teknik ini tujuannya untuk 

mengubah atribut nominal menjadi numerik (Alfajr 

& Defiyanti, 2024). 

 

4. Data Mining 

Dalam tahap ini data siap diolah dengan 

menggunakan machine learning yaitu google 

colabs pada library pandas.  Penulis menggunakan 

enam metode untuk mengevaluasi hasil yang 

didapat dari data kanker paru-paru yaitu Logistic 

Regression (LR), Random Forest (RF), Support 

Vector Machine (SVM), Naïve Bayes (NB), 

Decision Tree Classifier (DTC), dan K-Nearest 

Neighbors (K-NN). Alur dari setiap metode adalah 

membaca data training yang siap untuk digunakan, 

kemudian perhitungan setiap atribut dan hasil akhir 

mendapat nilai accuracy yang paling tinggi.   

 

5. Evaluation 

Pada tahap evaluasi merupakan tahap akhir 

dalam melakukan proses data mining, evaluation 

diukur dengan empat matrix, yaitu (Herjanto & 

Carudin, 2024).  

a. Accuracy merupakan proporsi dari keseluruhan 

rangkaian data yang diprediksi dengan tepat. 

b. Recall yaitu matrix yang dapat memperlihatkan 

sebarapa banyak data dari kelas positif yang 

telah diprediksi dengan sangat akurat. 

c. Precision yaitu sebuah indicator seberapa 

tepatkah model dalam prediksi data dari kelas 

positif. 

d. F-measure yaitu nilai yang diperoleh dengan 

menggabungkan rata-rata dari precission dan 

recall. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan metode diatas berikut hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini 

 

3.1. Data Selection 

        Data yang di peroleh dari 

https://www.kaggle.com/  berupa dataset yang 

dikumpulkan dari situs web sistem prediksi penyakit 

kanker paru-paru dengan jumlah data sebanyak 3000 

record dengan 16 atribut, seperti ditunjukkan pada 

Tabel 1. Atribut-atribut tersebut yang selanjutnya 

akan diolah di dalam machine learning. 

https://www.kaggle.com/
https://www.kaggle.com/
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Tabel 1. Deskripsi atribut pada dataset kanker paru-paru 

Atribut Tipe Atribut Deskripsi 

Gender Kategorikal M (Male), F 

(Female) 
Age Numerik Age Of Patient 
Smoking Numerik 2=Yes, 1=No 
Yellow Fingers Numerik 2=Yes, 1=No 
Anxiety Numerik 2=Yes, 1=No 
Peer_Presure Numerik 2=Yes, 1=No 
Chronic Disease Numerik 2=Yes, 1=No 
Fatigue Numerik 2=Yes, 1=No 
Allergy Numerik 2=Yes, 1=No 
Wheezing Numerik 2=Yes, 1=No 
Alcohol Numerik 2=Yes, 1=No 
Coughing Numerik 2=Yes, 1=No 
Shortness of 

Breath 

Numerik 2=Yes, 1=No 

Swallowing 

Difficulty 

Numerik 2=Yes, 1=No 

Chest Pain Numerik 2=Yes, 1=No 
Lung Cancer Label Yes, No 

 

Tabel 1 diatas merupakan deskripsi atribut pada 

dataset yang di olah pada penelitian ini, adapun 

keterangan atribut dari tabel diatas yaitu: gender; 

merupakan jenis kelamin dari dataset yang terdiri dari 

Male dan Female dengan tipe data Kategorikal, Age; 

usia pasien dengan tipe data Numeric, Smoking; 

yellow fingers; anxienty; peer_presure; 

chronic_disease; fatigue;allergy; wheezing; alcohol; 

coughing; shortness of breath; swallowing difficulty; 

chest pain; merupakan keterangan kondisi medis 

pasien  dengan tipe data numeric yang di isi angka 2 

dan 1 dengan keterangan 2 = yes dan 1 = no, lung 

cancer; merupakan label dari penelitian berupa 

keterangan Yes dan No. 

3.2. Preprocessing 

Pada tahap ini dilakukan proses  handling 

missing value yang memastikan apakah ada data yang 

kosong atau data yang noise dengan menggunakan 

library pandas. Berikut hasil dari proses 

preprocessing 

Tabel 2. Hasil pengecekan data kosong 

Atribut Missing 

Value 

GENDER 0 

AGE 0 

SMOKING 0 

YELLOW_FINGERS 0 

ANXIETY 0 

PEER_PRESURE 0 

CHRONIC_DISEASE 0 

FATIGUE 0 

ALLERGY 0 

WHEEZING 0 

ALCOHOL_CONSUMING 0 

COUGHING 0 

SHORTNESS_OF_BREATH 0 

SWALLOWING_DIFFICULTY 0 

CHEST_PAIN 0 

LUNG_CANCER 0 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, hasil dari 

pengecekan menampilkan hasil 0, artinya tidak ada 

data yang kosong pada dataset tersebut. 

 

3.3. Transformation 

Proses transformasi ini mencakup pengubahan 

format data, dalam penelitian ini pengubahan format 

data ada pada atribut Gender. Dimana atribut tersebut 

di ubah menjadi Numerik yang asalnya berupa atribut 

Kategorikal. Proses transformasi atau pengubahan 

format data tersebut menggunakan rumus python 

seperti ditunjukkan dalam Gambar 2. 

 
Gambar 2. Coding transformasi format data pada atribut Gender 

Dengan ada nya transformasi data, maka atribut 

data yang semula berupa kategorikal telah di ubah 

menjadi data numerik yang dapat digunakan untuk 

model data mining yang akan di aplikasikan. 

3.4. Data Mining 

Pada penelitian ini metode machine learning 

yang digunakan berupa data mining yang 

membandingkan 6 model algorithma, yaitu Naïve 

Bayes, Random Forest, K-NN,  DTC, dan Logistic 

Regression. 

1. Naïve Bayes 

Naïve bayes merupakan metode yang dering 

digunakan dalam pengolahan data web, 

khususnya untuk klasifikasi dan kategorisasi teks. 

Metode ini memiliki keunggulan dalam 

menangani sejumlah besar data yana banyaka di 

temukan di internet (Ravinder et al., 2024). 

Penerapan metode Naïve Bayes pada penelitian ini 

dengan mengaplikasi kan ke dalam bahasa 

pemrograman python dimana dihasilkan akurasi 

seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil penerapan metode Naïve Bayes 
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Gambar diatas menunjukan nilai akurasi pada 

metode Naïve Bayes sebesar 83,5%. 

2. Random Forest 

Random Forest merupakan model Machine 

Learning yang banyak digunakan dalam 

klasifikasi dan peramalan.  Metode ini bekerja 

dengan membuat sebuah pohon keputusan yang 

dilatih menggunakan subset data secara acak. 

Hasil dari setiap pohon keputusan digabung kan 

untuk menghasilkan prediksi akhir. Keunggulan 

utama dari Random Forest adalah kemampuannya 

menangani data yang tidak seimbang dan 

mengatasi masalah nilai yang hilang dalam 

variable. (Salman et al., 2024).  Setelah diterapkan 

dengan menggunakan python dihasilkan akurasi 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil penerapan metode Random Forest 

 

Gambar 4 menunjukan hasil penerapan pada 

metode Random Forest dengan akurasi sebesar 

90%. 

 

3. K-NN 

K-NN diperkenalkan oleh Fix dan Hodges 

pada tahun 1951 dan merupakan algorithma 

berbasis supervised learning yang sering 

digunakan dalam proses klasifikasi dan 

pengelompokan data, KNN banyak digunakan 

karena kesederhanaan dan efektivitas nya dalam 

mengklasifikasi data (Datasets et al., 2024). 

Gambar 5 menunjukkan dari hasil penerapan 

algorithma K-NN menggunakan bahasa 

pemrograman python. Berdasarkan gambar diatas 

hasil penerapan metode K-NN menghasilkan 

akurasi sebesar 79.5% 

4. Decision Tree Classifier (DTC) 

Metode Decision Tree Classifier (DTC) 

merupakan salah satu algorithma dalam machine 

learning yang banyak digunakan karena 

kemudahan dan interprebilitasnya. Algoritma in 

telah menjadi alat penting dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan komplek diberbagai 

bidang (Mienye & Jere, 2024). Dari hasil 

pengujian yang ditunjukkan pada Gambar 6, 

terlihat bahwa DTC memiliki tingkat akurasi 

sebesar 87%. 

 
Gambar 5. Hasil penerapan metode K-NN 

 

 
Gambar 6. Hasil penerapan metode DTC 

 

5. SVM 

SVM merupakan algoritma machine learning 

yang digunakan untuk tugas klasifikasi dan 

regresi. Dalam bidang kesehatan, SVM telah 
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diterapkan untuk berbagai tujuan, termasuk 

diagnosis, prognosis dan prediksi hasil penyakit 

(Guido et al., 2024). Gambar 7 menunjukan hasil 

penerapan algorithma SVM memperoleh akurasi 

sebesar 89%. 

6. Logistic Regression 

Logistic Regression adalah metode analitis 

statistic yang membangun model statistic untuk 

menggambarkan hubungan antara variable hasil biner 

atau dikotomous (ya/tidak) sebagai variable 

dependen atau respon dengan serangkaian variable 

predictor atau variable penjelas yang independen 

(Das, 2023). Hasil penerapan metode Logistic 

Regression pada penelitian ini sebesar 88.5%, sesuai 

dengan yang digambarkan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 7. Hasil penerapan metode SVM 

 

 
Gambar 8. Hasil penerapan metode Logistic Regression 

Berdasarkan keenam model algoritma diatas 

hasil akurasi dari masing-masing algoritma 

digambarkan pada Gambar 9. Dari gambar tersebut, 

diketahui bahwa model dengan akurasi tertinggi 

adalah Random Forest (90%), diikuti oleh SVM 

(89,00%). Model dengan akurasi terendah adalah k-

NN (79,50%). Logistic Regression dan Decision Tree 

memiliki nilai akurasi yang sama (88,50%). Secara 

keseluruhan semua model memiliki akurasi diatas 

79%, yang menandakan performa yang cukup baik 

dengan perbedaan akurasi maksimal sebesar 10,5%. 

3.5. Evaluation 

Evaluasi dari model klasifikasi dilakukan 

dengan melihat nilai pada Akurasi, Presisi , Recall 

dan F1-Score. Berikut cara perhitungan Akurasi, 

Presisi , Recall dan F1-Score (Gargate, 2019). 

 

Accuracy = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁+𝐹𝑃
             (1) 

 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
             (2) 

 

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
                          (3) 

 

F1-Score = 2 x 
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑥 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑐𝑖𝑜𝑛+𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
                         (4) 

Berdasarkan uraian diatas berikut hasil dari 

perhitungan evaluasi dari setiap model algorithma. 

Tabel 3 menunjukan hasil evaluasi dari 

berbagai model machine learning dalam mendeteksi 

kanker paru-paru berdasarkan beberapa metric, yaitu 

True Positive (TP), False Negative (FN), False 

Positive (PF), True Negative (TN), Recall 

(Sensitivity), F1 Score dan Accuracy. 

Algoritham Random Forest (RF), memiliki 

akurasi tertinggi (90%), yang berarti model ini 

memiliki kinerja terbaik dalam memprediksi secara 

keseluruhan, Decision Tree Classifier memiliki 

Recall (Sensitivity) tertinggi (0.5582), yang 

menunjukan bahwa model ini lebih baik dalam 

menangkap kasus positif kanker dibandingkan 

dengan model lainnya. Logistis Regression dan SVM 

memiliki akurasi 89%, yang cukup tinggi dan hamper 

mendekati Random Forest, Naïve Bayes memiliki 

akurasi rendah (83%), sedangkan K-NN memiliki 

akurasi paling rendah (80%), menunjukan bahwa 

model ini kurang optimal dibandingkan dengan 

metode lainnya. 

Berdasarkan tabel tersebut, Decision Tree 

Classifier merupakan model yang paling optimal 

untuk mendeteksi sebanyak mungkin kasus kanker 

paru-paru sedangkan Random Forest menjadi model 

pilihan terbaik untuk memprediksi penyakit kanker 

paru-paru karna memiliki nilai akurasi paling tinggi.
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Gambar 9. Hasil akurasi perbandingan 6 model Algorithma Data Mining 

 

Tabel 3. Hasil evaluasi model algorithma 

Model TP FN FP TN 
Recall 

(Sensitivity) 
F1-Score Accuracy 

Naïve Bayes 246 209 235 210 0.540700 0.525600 83.00% 

Random Forest 223 232 205 240 0.490100 0.505100 90.00% 

Logistic Regression 239 216 232 213 0.525300 0.516200 89.00% 

Decision Tree 254 201 226 219 0.558200 0.543300 85.00% 

K-NN 231 224 228 217 0.507700 0.505500 80.00% 

SVM 229 226 226 219 0.503300 0.503300 89.00% 

 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menggunakan data kanker paru-

paru untuk membandingkan enam algorithma 

machine learning dengan evaluasi berbasis akurasi, 

recall dan F1-Score. Random Forest menunjukkan 

akurasi tertinggi (90%), sedangkan decision tree 

memiliki recall tertinggi, sehingga lebih efektif dalam 

mendeteksi kasus positif. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemilihan model harus disesuaikan dengan 

tujuan yaitu DTC untuk skrining awal dan RF untuk 

diagnosis menyeluruh. Penelitian ini bermanfaat 

sebagai dasar pengembangan sistem pendukung 

diagnosis kanker paru-paru berbasis machine 

learning. Namun, keterbatasan berupa cakupan data 

yang terbatas menjadi catatan penting. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan data 

yang lebih beragam, termasuk data klinis dari rumah 

sakit, serta menerapkan algoritma optimasi guna 

meningkatkan akurasi dan keandalan model. 
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